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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berpikir
kritis dan semangat belgjar siswa. Penelitian bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivas belgjar siswa
melalui penerapan Outdorlearning dengan model pembelgjaran
Guided Inquiry dalam pembelgjaran Ekonomi. Rancangan penelitian
adalah rancangan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan secara
bersamaan dalam proses pembelgjaran. Data penelitian dianalisis
melalui rubrik berpikir kritis dan motivas dalam bentuk skala
bertingkat. Tingkat kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgjar
siswa dianalisis secara kuantitaif berdasarkan persentase dan kategori
berpikir kritis serta motivasi belgjar. Subyek penelitian adalah siswa
Kelas XI IPS5 SMAN Negeri 6 Surakarta. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat sebelum tindakan menunjukkan rata-rata
kemampuan berpikir kritis sebesar 37,71%. Setelah ada tindakan
meningkat menjadi 58,02% pada siklus | dan siklus Il meningkat
menjadi  78,27%. Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan. Peningkatan motivasi belgjar tampak dari hasil belgjar
pada sebelum tindakan, siklus | dan siklus Il. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan motivas belgjar belgjar
berdasarkan ratarata yang diperoleh. 49,37% saat prasiklus,
kemudian meningkat pada pelaksanaan siklus 1 sebesar 59,57% dan
pada siklus 2 sebesar 72,50%.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan sarana pembentukan karakteristik bangsa. Pendidikan yang

bermutu terlahir dari proses pembel gjaran yang berkualitas. Faktor terlaksananya pembelgjaran
berkualitas sadah satunya adalah pembelgaran siswa yang aktif, berpikir kritis dan
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bersemangat. Peran guru sangat diperlukan, diantaranya guru bisa menciptakan situas
penggjaran yang menstimulasi siswa berpikir kritis dan aktif belgjar, bukan hanya sekedar
menjadi pihak pasif (penerima) belgar sgja. Perbaikan metode yang digunakan juga
mendukung terciptanya proses pembelgaran yang bermutu dengan Siswanya yang
bersemangat, aktif dan berpikir kritis.

Memasuki abad 21 kemaguan teknologi telah memasuki berbaga sendi
kehidupan tidak terkecuali di bidang pendidikan. Pendidik dan peserta didik dituntut memiliki
kemampuan belgjar menggar. Pembelgaran abad 21 merupakan pembelgaran berbasis
teknologi yang kini semakin berkembang pesat. Perkembangan teknologi tersebut mendorong
adanyaberbagal pengembangan termasuk jugadalam bidang pembel gjaran. Pembel gjaran abad
21 memiliki ciri dan keunikannya sendiri di mana pembelgaran yang dilakukan di lembaga
pendidikan harus berfokus pada keterampilan dengan ranah 4C yang meliputi: 1. Critical
thinking skill (keterampilan berpikir kritis). 2. Creative and innovative thinking skill
(keterampilan berpikir kreatif dan inovatif). 3. Communication skill (keterampilan komunikasi)
dan 4. Collaboration skill (keterampilan berkolaborasi)

Berpikir kritis dapat diartikan sebaga kemampuan untuk mempertimbangkan
segala sesuatu dengan menggunakan metode-metode berpikir secara konsisten serta
merefleksikannya sebagal dasar dalam mengambil kesimpulan yang sahih (Kasdin Sihotang,
2019). Berpikir kritis berarti menggunakan logika dengan baik (Sharon M kaye, 2013).
Berpikir kritis merupakan keharusan dalam usaha pemecahan masalah, pembuatan keputusan,
sebagi pendekatan, menganalisa asumsi-asumsi dan penemuan-penemuan keilmuan. Berpikir
kritis diterapkan siswa untuk belgjar memecahkan masalah secara sistematis dalam
menghadapi tantangan, menyelesaikan masalah secara inovatif dan mendasain solusi yang
mendasar.

Outdoor Learning dikena dengan berbagai istilah lain seperti outdoor activities,
outdoor study, pembelgjaran luar kelas atau pembel g aran lapangan merupakan kegiatan diluar
kelas/sekolah dan dialam bebas lainnya seperti di lingkungan sekolah, taman, perkampungan
pertanian/nelayan, berkemah dan kegiatan yang bersifat kepetual angan serta mengembangkan
aspek pengetahuan yang relevan (Erwin Widiasworo,2017). Pembelgjaran diluar kelas bisa
menjadi salah satu usaha agar siswa belgar lebih nyaman dan pemikiran peserta didik lebih
berkembang.

Ekonomi merupakan salah satu bidang studi yang memegang peranan penting di dunia
Pendidikan. Ekonomi mempelgari hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari dan
selalu berkembang setiap hari. Sehingga untuk memecahkan masalah ekonomi perlu pemikiran
yang kritis dan dalam kondisi yang menyenangkan.

Sesuai Permendikbud No 160 Tahun 2014 tentang pemberlakuan kurikulum,
pembelgaran di SMA Negeri 6 Surakarta saat ini telah menerapkan kurikulum 2013 untuk
kelas X1 dan XII sedangkan kelas X menggunakan Kurikulum Merdeka. Penulis mengajar
kelas X dan kelas X 1. Pada saat penulismenggjar kelas X1 1PS5 mata pel gjaran ekonomi dengan
menggunakan kurikulum ini masih mengalami kendala. Kendala itu antara lain waktu
pembel g aran yang berada di duajam terakhir yang biasa anak sudah mulai bosan. Ruang kelas
yang hanya ada 1 kipas angin, peserta didik kebanyakan merasa tidak nyaman di dalam kelas.
Dengan kondisi seperti ini peserta didik sulit digjak untuk belgjar lebih focus. apalagi waktu
diberi soal Latihan yang memerlukan analisis, peserta didik belum mampu menemukan ide
atau menetukan Langkah awa untuk menyelesaikan soal yang rumit akhirnya hasil
pembelgjaran tidak memuaskan. Sehingga menurut penulis berpikir kritis dan potensi siswa
kurang terlihat dalam menyel esaikan suatu masal ah sehingga siswamudah putus asa dan bosan
mengikuti pembelgjaran.

Selain kemampuan berpikir kritis, dalam pembelgaran tentu sgja tidak terlepas dari
factor internal dalam diri siswa. Salah satunya adalah motivasi belgar. Menurut Sudirman
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(2014: 75), motovas sendiri merupakan usaha dalam diri seseorang untuk menyediakan
kondisi-kondis tertentu sehingga seeorang mau melakukan suatu hal. Ainurrahman (2012:
180) berpendapat, siswayang memiliki motivasi belgjar akan terlihat melalui kesungguhannya
untuk terlibat dalam kegiatan belgar, eperti aktif bertanya, mencatat, mengemukakan
pendapat, mempraktekkan, mengerjakan Latihan dan evaluasi sesua dengan tuntutan
pembelgaran.

Salah satu factor penting yang memberikan pengaruh terhadap tingkat motivas peserta
didik mengikuti kegiatan pembelgaran adalah menciptakan suasana pembelgaran yang
nyaman dan menyenangkan yaitu dengan pembelajaran di luar kelas “Outdoor Learning” dan
memilih model pembelgjaran yang dapat melatih peserta didik berpikir kritis dengan
menerapkan model” Guided Inquiry”

Pada kondis awal, penulis sebagai guru ekonomi kelas X1 IPS 5 melakukan
pembeelgaran di kelas saat jam pelgaran siang hari dengan kondisi kelas yang panas dan
dengan penjelasan melalui LCD. Maka kegiatan belgar dikelas peserta didik terlihat sangat
malas dan tidak ada motivasi untuk mengerjakan Latihan yang diberikan. Peserta didik tidak
mau bertanya dan berpikir sendiri, mereka hanya menunggu jawaban dari guru. Setelah
menggunakan metode pembelgaran outdoor learing dengan model Guided Inquiry maka
memungkinkan dapat memotivasi belgjar peserta didik serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis sehingga peserta didik menyel esaikan tugas dengan baik.

Penerapan metode pembelgaran outdoor learing dengan model Guided Inquiry pada
pelgjaran ekonomi khususnya materi persamaan dasar akuntansi di kelas X1 IPS 5 pada tahun
garan 2022/2023 ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model
pembelgjaran ini dikembangkan agar siswa mampu melakukan penyelidikan, menganalisa
transaksi yang diberikan bersama temannya. Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator
dengan memberikan bimbingan dan petunjuk jika ada pertanyaan. Tempat yang nyaman saat
mengerjakan Latihan dapat memotivas siswa perpikir dengan tenang dan menyelesaikannya
dengan baik sehingga hasilnya dapat memuaskan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dinyatakan rumusan masalah
yaitu: (1) Apakah penerapan Outdoor Learning dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
Guide Inquiry mata pelgaran ekonomi materi persamaan dasar akuntans kelas XI IPS 5
SMAN 6 Surakarta Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 akan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa? (2) Apakah penerapan Outdoor Learning dengan model pembelgjaran
kooperatif tipe Guide Inquiry mata pelgjaran ekonomi materi persamaan dasar akuntans kelas
X1 IPS 5 SMAN 6 Surakarta Semester Ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 akan meningkatkan
kemampuan motivasi belgar siswa?

2. METODE

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Surakarta yang beralamat
di J. Mr Sartono no 30 Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan secarabertahap mulai 01 Agustus
sampai 21 Oktober 2022. Pada penelitian ini dipilih siswakelas X1 IPS5 SMA N 6 Surakarta.
Kelas X1 IPS5 terdiri dari 36 siswa, penelitian memilih dikelas ini karena siswa kelas ini
memiliki nilal rata-rata mata pelgaran ekonomi dan semangat belgjar yang paling rendah dan
juga tingkat berpikir kritis siswa yang masih rendah. Terlihat dari saat dalam proses
pembelgaran pasif, jika dibandingkan dengan kelas lain sehingga akan ditingkatkan hasil
belgjar siswanya melalui Outdoor Learning dengan model Guide Inquiry.

Penelitian ini menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: tes, non
tesyang terdiri dari observasi dan dokumentasi. Menurut Lexy J. Moleong (2000), analisis data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
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uraian dasar sehingga dapat ditemukan temadan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.

Pada kegiatan prasiklus peneliti melakukan observasi utnuk mengetahui proses
pembelgaran dan kondisi siswa sebelum pelaksanaan Tindakan. Pada akhir prasiklus
dilakukan te awal dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis persamaan dasar
akuntansi siswa sebelum pelaksanaan Tindakan. Data yang diperoleh digunakan untuk
melakukan diagnosis Tindakan.

Setelah satu siklus Tindakan selesai, kepada siswa diberikan tes akhir siklus, yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis persamaan dasar akuntansisetelah
pelaksanaan Tindakan. Dari hasil tes akhir siklus, dapat diketahui tercapai tidaknya indicator
keberhasilan Tindakan yang telah ditetapkan. Seklain itu, analisis juga dilaksanakan pada
proses pembel g aran dengan menggunakan hasil observasi untuk mengetahui proses penerapan
model pembelgjaran Guided Inquiry.

Indikator kinerja dirumuskan sebagai tolok ukur keberhasilan penelitian yang
dilakukan. Tindakan yang diberikan dalam penelitian dikaatakan berhasil apabila memenunhi
indicator keberhasilan yaitu: (a) Berdasarkan observasi, keterlaksanaan pembelgjaran melalui
penerapan model pembelgaran Outdoor Learning dengan model Guided Inquiry. (b)
Berdasarkan hasil observasi, 75 % motivas peserta didik berada dalam katagori tinggi (baik
dan sangat baik). (c) Berdasarkan hasil tes kemapuan berpikir kritis, seidaknya 70 % peserta
didik mencapai indicator kemampuan berpikir kritis.

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau
PTK (Classroom Action Research). Menurut Arikunto (2008:3) penelitian tindakan kelas
merupakan sauatu pencermatan terhadap kegiatan belgar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Sehingga penelitian ini
dilakukan saat kegiatan belajar mengajar dikelas. Penelitian tindakan kelas ini direncanakan
dalam 2 siklus. Tahapan dalam siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,

observas (pengamatan) dan refleksi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Surakarta dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas X1 IPS5 tahun gjaran 2022/2023. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian
sebanyak 34 siswayang terdiri dari 11 siswalaki-laki dan 23 siswa perempuan. Hasil observasi
awal, ditemukan permasalahan yang terjadi selama pembelgaran, diperoleh gambaran siswa
cenderung diam dan pasif sertatidak nyaman ketika belgjar dan dihadapkan dengan soa yang
komplek. Meskipun guru berusaha membangkitkan interaksi antara guru dan siswa dengan
proses tanya jawab, tetapi siswa kurang tertarik untuk menjawab pertanyaan sehingga hanya
sedikit siswa yang menanggapi rangsangan dari guru. Jika ada kesulitan siswa cenderung diam
dan tidak mau bertanya. Saat guru menggunakan metode ceramah dan diskusi kelompok,
pelaksanaan diskusi belum berjaan secara maksimal., masih banyak siswa yang
menggantungkan jawabannya pada jawaban anggota lain dalam kelompoknya.. Selain itu,
ketika guru menjelaskan materi persamaan dasar akuntans dengan memberitahukan
bagaimana mencatat transaksi pada persamaan dasar akuntansi, siswa kesulitan menganalisa
dan menyelesalkannya, sebagian tidak mau mencoba dan telihat malas.

Sebelum dilakukan Tindakan, peserta didik diberikan tes awal untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kritis ekonomi yang dilakukan didalam kelas. Soal yang diberikan
berupa materi perhitungan pendapatan nasional yang merupakan materi indicator berpikir
kritis.

Adapun ringkasan kemampuan berpikir krits siswa kelas X1 IPS 5 terlihat sebagai
berikut:

Tabel 1. Tingkat Kemampuan berpikir kritis Ekonomi Berdasarkan Tes Prasiklus

No Indikator Keter capaian
1 Mengidentifikas unsur-unsur dalam masalah 30,84 %
2 Fokus pada pertanyaan 32%
3  Memperjeaside dan Menyusun argument-argumen 50,40 %
4 Menyusun Penjelasan 40,62 %
5 Membuat smpulan 34,70 %
Rat-rata 37,71%

Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai rata-rta capaian indicator tes pra siklus sebaga
berikut. Untuk indicator mengidentifaikasi unsur-unsur capaian indicator dalam masalah
adalah 30, 84% sedangkan focus pada pertanyaan mencapai 32 %. Untuk menjelaskan ide dan
Menyusun argument mencapai 50,40 %, menyusun penjelasan 40,62%, membuat simpulan
34,7%. Belum ada yang mencapai angka 70%. Oleh karena itu peneliti ingin meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Setelah mendapat data prasiklus, kegiatan selanjutnya adalah
melaksanakan Tindakan siklus penelitian yang mana masing-masing siklus terdapat 4 tindakan
yaitu perencanaan, pelaksanaan, obsrvasi, analisis dan releksi.

Jawaban sementara diperkuat denegan melakukan observasi lanjutan mengenai
motivasi belgar yang dilakukan dengan menggunakan indicator motivasi belgar. Hasll
observas awal motivasi belgar siswa sebelum penerapan outdoor leaning model Guideinquiry
adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Persentase keterlaksanaan Tiap Indikator Motivas Belgjar Siswa Basarkan Prasiklus

No Indikator Persentase Tiap
Indikator
1 Pesertadidik segera mengekuarkan lat tulis setelah bel masuk 56,29 %
pelgaran
2  Psertadidik tidak melamun dan tidak mengantuk 52,34%
3  Pesertadidik memperhatikan guru atau teman di depan kelas 54,92 %
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4  Pesertadidik tidak gaduh dan mengganggu teman 53,62 %

5 Pesertadidik bertanya hal yang tidak dimengerti 51,45 %

6 Peserta didik dapat meengungkapkan pendapat dan 34,93%
mempertahankan pendapat

7  Pesertadidik mengerjakan soal (LKPD) dari guru 46,18%

8 Pesertadidik menyelesaikan kuis dengan hasil yang baik 45,23%
Rat-rata 49,37%

Tabel 3. Persentase banyak siswa sesuai Kategori Motivasi Belgar

Kategori Motivas Per sentase
Kurang Baik 18, 20%
Cukup Baik 45,38%

Baik 37, 63%
Sangat Baik 3,6%

Pada saat prasiklus, persentase siswa yang memiliki motivas belgjar minimal katagori
baik yaity sebesar 41,23% (37,63% + 3,6%). Hal ini menunjukkan bahwasemuasiswadi kelas
X1 IPS 5 memiliki motivasi belgjarn yang rendah. Selain itu, indicator ketercapaian belum
tercapal, sehingga perlu diadakan Tindakan yang dapat meningkatkan motivasi belgar siswa
agar kualitas pembelgaran menjadi lebih baik.

Hasil wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa banyak siswa yang tidak
suka dengan materi akuntansi karena mereka merasa sulit menganalisatransaksi. Beberapakali
dijelaskan mereka kurang bisa difahami dan mereka enggan bertanya kepada guru. Banyak
yang merasa takut dan malu kalua dianggap tidak bisa mengerjakan soal yang diberikan. Siswa
juga tidak memiliki rasa bersaing dengan temannya yang memiliki nilai bagus. Mereka
mengerjakan soa di buku seadanya dan cenderung mengerjakan tugas di sekolah dengan
menyalin jawaban dari temannya.

Berdasarkan hasil tes prasiklus, hail observas prasiklus dan hasil wawancara awal,
selanjutnya dilakukan tindakan dalam rangka meningkatkankemampuan berpikir kritis dan
motivas belgjar siswamelului Outdoor Learning dengan model Guide Inquiry. Model tersebut
diterapkan dalam pembel gjaran Mencatat Transaksi dalam persamaan dasar akuntansi.

Penelitian diadakan dua kali pertemuan untuk setiap siklus dengan penerapan Outdoor
Learning Model Guided Inquiry. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus sampai 21
Oktober 2022 kelas X1 IPS 5 SMAN 6 Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Materi yang
dipelgari adalah Analisatransaksi keuangan pada perusahaan Jasa pada siklus 1 dan mencatat
transaksi pada Persamaan Dasar Akuntansi pada siklus 2. Slklus Penelitian Tindakan kelas ini
berhenti jika indicator kinerja penelitian yang telah ditetapkan telah tercapai yaitu sekurang-
kurangnya 70% siswa dapat mencapai indicator kemampuan berpikir kritis padamatapelgaran
ekonomi.

3.2 Deskripsi Siklusl

Untuk mengetahui adanya peningkatan indicator kemampuan berpikir kritis ekonomi
siswa, dapat dilihat dari hasil tes akhir siklus 1 setel ah menggunakan Outdoor Learning dengan
model Guided Inquiry pada materi analisis transaks keuaangan. Hasil tes persentae dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabel 4. Persentase Keterlaksanaan Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Tes Akhir Slklus 1

No Indikator Capaian Indikator (%)

(Nur Hidayah)
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1 Mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah 72,44 %
2  Fokus pada pertanyaan 62,30 %
3 Memperjelaside dan Menyusun argument-argumen 68,32%
4 Menyusun Penjelasan 56,42 %
5 Membuat smpulan 30,62%

Rata-rata 58,02%

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada tabel di atas, terlihat bahwa
pemahaman siswa pada indicator mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah sebanyak
72,44%, untuk indicator focus pada pertanyaan telah mencapai 62,30%, untuk indicator
memperjelas ide dan Menyusun argument-argumen sebanyak 68,32%, untuk indicator
Menyusun penjelasan sebanyak 56,42%, untuk indicator membuat simpulan sebanyak 30,62%
sehingga diperoleh rata-rata sebesar 58,02%.

Untuk mengetahui adanya peningkatan indicator motivasi belgjar siswa dapat dilihat
dari hasil observasi pada siklus 1 setelah menggunakan Outdoor Learning dengan Guide
Inquiry pada materi analisis transaksi keuangan. Dari hasil tes akhir siklus 1 setelah
megunnakan model outdoor Learniing dengan guided inquire pada materi analisis transaks
keuangan. Hasil tes akhir siklus 1 dalam persentase dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 5. Persentase keterlaksanaan Tiap Indikator Motivasi Belgjar Siswa Basarkan Observasi
Siklus 1

No Indikator Persentase Tiap
Indikator

1 Pesertadidik segera mengekuarkan lat tulis setelah bel masuk 82,49 %
pelgjaran

2  Psertadidik tidak melamun dan tidak mengantuk 56,23%

3  Pesertadidik memperhatikan guru atau teman di depan kelas 64 %

4  Pesertadidik tidak gaduh dan mengganggu teman 56,78 %

5 Pesertadidik bertanya hal yang tidak dimengerti 50 %

6 Peserta didik dapat meengungkapkan pendapat dan 52,86%
mempertahankan pendapat

7  Pesertadidik mengerjakan soal (LKPD) dari guru 56,18%

8 Pesertadidik menyelesaikan kuis dengan hasil yang baik 58%
Rat-rata 59,57%

Tabel 6. Persentase Banyak siswa Sesuai Motivasi Belgjar Siklus 1

Kategori Motivas Per sentase
Kurang Baik 8,85%
Cukup Baik 22,78%

Bak 60,00 %
Sangat Baik 8,37%

Pada saat siklus 1 persentase siswa yang memiliki motivasi belgjar tinggi yaitu sebesar
8,37 % dan 60,00.% termasuk dalam katagori baik sedangkan sisanyatermasuk dalam katagori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sebesar 27,14% siswa yang mengalami
peningkatan motivasi menjadi motivas katagori tinggi. Namun demikian, indicator
keberhasilan belum tercapai sehingga perlu diadakan Tindakan lanjut ke siklus 1 agar motivasi
belgjar siswa meningkat dan indicator keberhasilan tercapai.
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Berdasarkan hasil tes akhir siklus | terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis setelah
diterapkan Outdoor Learning dengan model Guided Inquiry lebih tinggi pada semuaindicator
kemampuan berpikir kritis daripada sebelum diterapkannya pembelajaran Outdoor Learning
dengan model Guided Inquiry.

Pada indicator mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah sebanyak 72,44%, untuk
indicator (2) focus pada pertanyaan telah mencapa 62,30%, untuk (3) indicator memperjelas
ide dan Menyusun argument-argumen sebanyak 68,32%, untuk indicator (4) Menyusun
penjelasan sebanyak 56,42%, untuk indicator (5)membuat simpulan sebanyak 30,62%
sehingga diperoleh rata-rata sebesar 58,02%.. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Outdoor Learning dengan model pembelgaran Guided Inquiry dapat meningkatkan
kemampuan berpikir ekonomi siswa untuk semua indicator. Meskipun terjadi peningkatan
pada semua indicator pada tundakan | masih belum mencapai indicator kinerka peneleitian
pembelgjaran model Guided Inquiry yang telaha ditetapkan yaitu 70% Hal ini juga disertal
belumtercapainyatarget minimal keberhasilan hasil tes akhir siklus 1, capaian indicator sebesar
58,02 % sedangkan target capaian 70%.

Berdasarkan data Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus persentase siswa yang
memiliki motivasi belgjar tinggi yaitu sebesar 8,37 % dan 60,00.% termasuk dalam katagori
baik sedangkan sisanyatermasuk dalam katagori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
sebesar 27,14% siswa yang mengal ami peningkatan motivasi menjadi motivasi katagori tinggi.
Namun demikian, indicator keberhasilan belum tercapai sehingga perlu diadakan Tindakan
lanjut ke siklus Il agar motivasi belgjar siswa meningkat dan indicator keberhasilan tercapai.

3.3 Deskripsi Siklusll

Untuk mengetahuinadanya peningkatan indicator kemampuan berpikir kritis ekonomi
siswa, dapat dilihat dari hasil tesakhir siklus|1 setelah menggunakan Outdoor Learning dengan
model Guided Inquiry pada materi analisis laporan keuaangan berdasarkan Persamaan dasar
akuntansi. Hasil tes persentae dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 7. Persentase Keterlaksanaan Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan Tes Akhir Slklus i

No Indikator Capaian Indikator (%)
1 Mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah 76,24 %
2 Fokus pada pertanyaan 75,30 %
3 Memperjelas ide dan Menyusun argument-argumen 84,38%
4 Menyusun Penjelasan 76,62 %
5 Membuat simpulan 78,80%
Rata-rata 78,27%

Berdasarkan hasil kemampuan berpikir kritis siswa pada tabel di atas, terlihat bahwa
pemahaman siswa pada indicator mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah sebanyak
76,24%, untuk indicator focus pada pertanyaan telah mencapa 75,30%, untuk indicator
memperjelas ide dan Menyusun argument-argumen sebanyak 84,38%, untuk indicator
Menyusun penjelasan sebanyak 76,62%, untuk indicator membuat simpulan sebanyak 78,27%
sehingga diperoleh rata-rata sebesar 78,27%.

Untuk mengetahui adanya peningkatan indicator motivasi belgar siswa dapat dilihat
dari hasil observas pada siklus Il setelah menggunakan Outdoor Learning dengan Guide
Inquiry padamateri Laporan keuangan. Dari hasil tesakhir siklus |1 setelah megunnakan model
outdoor Learniing dengan guided inquire pada materi analisis transaksi keuangan. Hasil tes
akhir siklus Il dalam persentase dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Persentase keterlaksanaan Tiap Indikator Motivasi Belgjar Siswa Basarkan Observasi
Siklus 1

No Indikator Persentase Tiap
Indikator
1 Pesertadidik segera mengekuarkan lat tulis setelah bel masuk 92,39 %
pelgaran
2  Psertadidik tidak melamun dan tidak mengantuk 76,25%
3 Pesertadidik memperhatikan guru atau teman di depan kelas 65 %
4  Pesertadidik tidak gaduh dan mengganggu teman 65,72 %
5 Pesertadidik bertanya hal yang tidak dimengerti 67,30 %
6 Peserta didik dapat meengungkapkan pendapat dan 68,75%
mempertahankan pendapat
7  Pesertadidik mengerjakan soa (LKPD) dari guru 76,18%
8 Pesertadidik menyelesaikan kuis dengan hasil yang baik 68,42%
Rat-rata 72,50%

Tabel 9. Persentase Banyak siswa Sesual Motivasi Belgjar Siklus 1

Kategori Motivas Per sentase
Kurang Baik 2,85%
Cukup Baik 12,78%

Bak 64,30 %
Sangat Baik 20,07%

Pada saat siklus |1 persentase siswayang memiliki motivasi belgjar tinggi yaitu sebesar
64,30% dan 20,07.% termasuk dalam katagori baik sedangkan sisanyatermasuk dalam katagori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sebesar 14% siswa yang mengalami peningkatan
motivasi menjadi motivasi katagori tinggi dibanding siklus 1. Selain itu, indicator ketercapaian
telah tercapa sehingga Tindakan dihentikan pada siklus 1.

Berdasarkan hasil tes akhir siklus Il terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis setelah
diterapkan Outdoor Learning dengan model Guided Inquiry, maka pencapaian persentase
keterlaksanaan pembel gjaran sudah melampaui batas minimal keberhasilan, yaitu 84,37 % dari
target minimal 76 %. Besar persentase ini didasaarkan pada hasil rata-rata dari dua kali
pertemuan setiap siklus pada semua indicator kemampuan berpikir kritis daripada sebelum
diterapkannya pembel gjaran Outdoor Learning dengan model Guided Inquiry.

Pada indicator mengidentifikasi unsur-unsur dalam masalah sebanyak 76,24%, untuk
indicator focus pada pertanyaan telah mencapai 75,30%, untuk indicator memperjelas ide dan
Menyusun argument-argumen sebanyak 84,38%, untuk indicator Menyusun penjelasan
sebanyak 76,62%, untuk indicator membuat simpulan sebanyak 78,27% sehingga diperoleh
rata-rata sebesar 78,27%.Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan Outdoor Learning
dengan model pembelgaran Guided Inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir
ekonomi siswa untuk semua indicator.

Berdasarkan data Tabel di atas dapat dilihat bahwa pada siklus persentase siswa yang
memiliki memiliki motivasi belgjar tinggi yaitu sebesar 64,30% dan 20,07.% termasuk dalam
katagori baik sedangkan sisanyatermasuk dalam katagori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat sebesar 70% siswa yang berada pada motivas katagori tinggi sehingga Tindakan
dihentikan pada siklus I1. Dan tidak perlu dilakukan Tindakan selanjutnya.

3.4 Perbandingan Hasil Tindakan
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Perbandingan hasil Tindakan antar siklus dalam penelitian ini dapat dilihat pada
paparan berikut ini.
a. Kemampuan Berpikir Kritis

Perbandingan pencapaian persentase kemampuan berpikir kritis kelas X1 IPS 5 SMA
Negeri 6 Surakarta dari Prasiklus, Siklus | sampai siklus 1l sebagai berikut:

Tabel 10. Perbandingan Tingkat Kemampuan berpikir kritis Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS 5
SMAN 6 Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023

No Indikator Prasiklus Siklusl Sikluslli
1 Mengidentifikasi unsur-unsur 30,84 % 72,44 % 76,24 %
dalam masalah

2  Fokus pada pertanyaan 32% 62,30 % 75,30 %

3  Memperjelaside dan Menyusun 50,40 % 68,32% 84,38%
argument-argumen

4  Menyusun Penjelasan 40,62 % 56,42 % 76,62 %

5 Membuat ssimpulan 34,70 % 30,62% 78,80%

Rat-rata 37,71% 58,02% 78,27%

90%
80%
70%
60% 58,02%
50%
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

78.27%

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 1l

Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Persentase kemapuan berpikir kritis Pra Siklus,Siklus I,
SikluslI

b. Motivas Belgar Siswa
Perbandingan pencapaian persentase Motivas belgar siswa kelas X1 IPS 5 SMA
Negeri 6 Surakarta dari Prasiklus, Siklus | sampai siklus Il sebagai berikut.

Tabel 11. Perbandingan Motivasi Belgar Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS5 SMAN 6 Surakarta
Tahun Ajaran 2022/2023

No Indikator Prasiklus Siklusl Siklusll
1 Peserta didik segera 56,29 % 82,49 % 92,39 %
mengekuarkan lat tulis setelah
bel masuk pelgjaran

2 Psertadidik tidak melamun dan 52,34% 56,23% 76,25%
tidak mengantuk

3 Peserta didik memperhatikan 54,92 % 64 % 65 %
guru atau teman di depan kelas

4 Peserta didik tidak gadu 53,62 % 56,78 % 65,72 %

mengganggu teman
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5 Peserta didik bertanya hal yang 51,45 % 50 % 67,30 %
tidak dimengerti
6 Peserta didik dapat 34,93% 52,86% 68,75%

meengungkapkan pendapat dan
mempertahankan pendapat

7 Peserta didik mengerjakan soal 46,18% 56,18% 76,18%
(LKPD) dari guru
8 Pesata didik menyelesaikan 45,23% 58% 68,42%
kuis dengan hasil yang baik
Rata-rata 49,37% 59,57% 72,50%
90%
80% 72,50%

70%
60% 59,57%

50%
40% -
30% -
20% -
10% -
0% -

PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS I

Gambar 3. Perbandingan Rata-Rata Persentase Motivas Belgjar Siswa Pra Siklus,Siklus |,
SikluslI

3.5 Pembahasan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus
menerapkan Outdoor Learning dengan model pembelgjaran Guide Inquiry pada materi
Persamaan Dasar Akuntansi. Tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan motivas belgar siswa. Tindakan setiap siklus telah dipaparkan pada bagian
sebelumnya

Berdasarkan tabel dan Diagram di atas terlihat kemampuan berpikir kritis siswa setelah
melalui Tindakan siklus | dan Siklus Il mengalami peningkatan untuk setiap Indikatornya.
Indikator @ Mengidentifikas unsur-unsur dalam masaah yang ketercapaiannya semula
30,84% pada tes akhir prasiklus, meningkat hingga 76,24% pada tes akhir siklus 2, untuk
indicator 2)Fokus pada pertanyaan ketercapaiannya semula 32% pada tes akhir prasiklus,
meningkat hingga 75,30 % padates akhir siklus 2, Indikator 3) Memperjelaside dan Menyusun
argument-argumen ketercapaiannya semula 50,40 % pada tes akhir prasiklus, meningkat
hingga 84,38% pada tes akhir siklus 2, indicator 4) Menyusun Penjelasan ketercapaiannya
semula 40,62 % pada tes akhir prasiklus, meningkat hingga 76,62 % pada tes akhir sikl us 2,
indicator 5) Membuat simpulan ketercapaiannya semula 34,70 % pada tes akhir prasiklus,
meningkat hingga 78,80% padates akhir siklus 2

Berdasarkan tabel dan Diagram di atas motivasi belgar siswa kelas X1 IPS 5 tahun
Ajaran 2022/2023 terlihat ada peningkatan motivasi belgar siswa pada semua indicator dari
prasiklus, siklus| dan siklus|l. Hal ini karenasituasi pembelgjaran yang nyaman karenadiluar
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kelas dengan posisi semua bisa diperhatikan guru dan memberikan kesempatan bertanya bagi
siswa jika mengalami kesulitan.

Pembahasan di atas membuktikan bahwa Outdoor Learning dengan model
pembelgaran Guided Inquiry dapat mengoptimalkan proses pembelgjaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgjar siswa. Indikator keberhasilan
keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas merupakan tolak ukur dari keberhasilan
penelitian ini. Indikator yang belum tercapai dalam penelitian ini karena permasalahan yang
dihadapi pada siklus I. Permasalahan dapat diatasi dengan perbaikan refleksi siklus | sehingga
pada siklus Il pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat berjalan dengan baik. Keberhasilan
siklus Il diperoleh karena adanya kerjasama antara guru dan siswa sehingga pembelgaran
dapat berjalan lancar.

Penggunaan Outdoor Learning dengan model pembelgaran Guided Inquiry dapat
dijadikan salah satu aternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi
belgjar siswa terhadap mata pelgaran. Sehingga pembelgaran dapat berlangsung dengan
secara menarik dan berjalan dengan baik. Penggunaan model pembelajaran Outdoor Learning
dengan model pembelgjaran Guided Inquiry tepat digunakan dalam materi persamaan dasar
akuntansi karenaterbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivasi belgjar
siswakelas X1 IPS5 SMA Negeri 6 Surakarta.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus
tentang penerapan Outdoor Learning dengan model pembelgaran Guided Inquiry untuk
meningkatkan kemapuan berpikir kritis dan motivasi belgjar ekonomi materi persamaan dasar
akuntansi, siswa kelas XI IPS 5 dapat disimpulkan bahwa. (1) Penerapan Outdoor Learning
dengan model pembelgjaran Guided Inquiry dapat meningkatan kemampuan berpikir kritis
padamateri persamaan dasar akuntansi mata pel g aran ekonomi bagi siswakelas X1 1PS5 SMA
Negeri 6 Surakarta semester gasal tahun gjaran 2022/2023. Peningkatan berpikir kritis tampak
dari hasil belgjar pada sebelum tindakan, siklus | dan siklus I1. Hasil penelitian ini dilakukan
melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan Model Pembelgaran Outdoor
Learning dengan model pembelgaran Guided Inquiry sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis belgjar ekonomi siswakelas X1 IPS5 SMA Negeri 6 Surakarta pada
pelgjaran ekonomi. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dapat dilihat sebelum tindakan
menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis sebesar 37,71%. Setelah ada tindakan
meningkat menjadi 58,02% pada siklus | dan siklus Il meningkat menjadi 78,27%.
Kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. (2) Penerapan Outdoor Learning
dengan model pembelgjaran Guided Inquiry dapat meningkatan motivasi belgjar ekonomi
materi persamaan dasar akuntansi siswakelas XI IPS5 SMA Negeri 6 Surakarta semester gasal
tahun gjaran 2022/2023. Peningkatan motivasi belgar tampak dari hasil belgjar pada sebelum
tindakan, siklus | dan siklus 1. Hal ini dapat dismpulkan bahwa ada peningkatan motivasi
belgar belgar berdasarkan rata-rata yang diperoleh. 49,37% saat prasiklus, kemudian
meningkat pada pel aksanaan siklus 1 sebesar 59,57% dan pada siklus 2 sebesar 72,50%.

Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya peningkatan berpikir kritis dan motivasi
belgjar ekonomi materi persamaan dasar akuntansi kelas X1 IPS 5 SMA Negeri 6 Surakarta
tahun Pelgjaran 2022/2023 melaui Outdoor Learning dengan Model Guided Inquiry, maka
dapat dikemukakan beberapa saran bagi guru, siswamaupun pihak sekolah sebagai berikut. (1)
Kepada Guru. Dapat menerapkan Outdoor Learning dengan model pembelgjaran Guided
Inquiry dalam proses pembelgjaran sebagai salah satu aternatif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan motivas belgjar siswa dalam pembelgjaran ekonomi. (2)
Kepada Siswa. Siswa hendaknya berpartisipas aktif selama proses pembelgaran, misalnya
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berdiskusi menyelesaikan soal, mengeluarkan ide untuk menyelesaikan masalah, bertanya,
memperhatikan atau menanggapi pendapat teman. Dengan demikian, penyerapan materi
pelgjaran akan lebih optimal karena siswa terlibat langsung selama proses pembelgjaran dan
tidak hanya satu arah dari guru sgja. Siswa hendaknya lebih mandiri dengan banyak berlatih
untuk menyelesaikan soal, berlatih mengeluarkan ide-idenya karena hal tersebut dapat melatih
siswa untuk bisa melatih berpikir kritis dalam menghadapi soal. Siswa hendaknya melakukan
interaksi positif dengan teman dan guru saat kegiatan diskusi dikelas dan diharapkan tercipta
suasana kelas yang kondusif. (3) Kepada Sekolah. Sekolah hendaknya memberikan sosialisasi
kepada guru tentang alternatif model pembelgaran yang efektif dan inovatif dalam mengatasi
permasalahan proses pembelgaran di kelas sehingga guru mempunyai gambaran dan
mengetahui Langkah pembelgjaran yang harus dilakukan. (4) Kepada Peneliti Lain. Kepada
peneliti lain yang tertarik dengan pembelgjaran Outdoor Learning dengan Guided Inquiry
dapat menggunakan model pembelgjaran ini pada tingkat dan materi ysng berbeda dengan
sudut pandang peninjauan yang lain.
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